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ABSTRACT 
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 pemanfaatan	
bola	 karet	 untuk	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 servis	 bawah	
pada	 pembelajaran	 	 bolavoli	 siswa	 SMK	Mega	Link	Majene.	
Jenis	 penelitian	 adalah	 deskriptif.	 Metode	 yang	 digunakan	
dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 metode	 survei	 dengan	 teknik	
pengumpulan	data	menggunakan	lembar	observasi.	Populasi	
dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 siswa	 kelas	 XI	 SMK	Mega	 Link	
Majene.	 Teknik	 sampling	 menggunakan	 total	 sampling,	
sehingga	 jumlah	sampel	dalam	penelitian	 ini	yaitu	30	siswa	
Analisis	 data	 menggunakan	 deskriptif	 kuantitatif	 yang	
dituangkan	 dalam	 bentuk	 persentase.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 hasil	 belajar	 servis	 bawah	 pada	
pembelajaran	bolavoli	 siswa	SMK	Mega	Link	Majenedengan	
menggunakan	 bola	 karet	 rata-rata	 berada	 pada	 kategori	
sedang	 berdasarkan	 nilai	 rata-rata	 yaitu	 82,38,	
pemanfaatan	 media	 modifikasi	 untuk	 meningkatkan	 hasil	
belajar	 servis	 bawah	 pada	 permainan	 bolavoli	 siswa	 SMK	
Mega	 Link	Majene	 efektif	 digunakan	untuk	meningkatkan	
hasil	 belajar	 servis	 bawah	 bolavoli.	 	 Selaijn	 itu	 juga	 dapat	
meningkatkan	 minat	 dan	 motivasi	 siswa	 dalam	 mengikuti	
seluruh	rangkaian	proses	pembelajaran. 
 
Keywords: Bolakaret; servis bawah; bolavoli.  
 
ABSTRAK 
This study aims to analyze the utilization of rubber balls to 
improve the learning outcomes of lower service in the learning 
of bolavoli students smk Mega Link Majene. This type of 
research is descriptive. The method used in this study is a 
survey method with data collection techniques using 
observation sheets. The population in this study was grade XI 
students of SMK Mega Link Majene. Sampling techniques use 
total sampling, so the number of samples in this study is 30 
students Data analysis using quantitative descriptive poured in 
the form of percentages. The results showed that the results of 
lower service learning in the learning of bolavoli smk Mega 
Link Majene students using rubber balls on average are in the 
moderate category based on an average score of 82.38, the use 
of modified media to improve the results of learning the lower 
service in the game bolavoli students SMK Mega Link Majene 
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effectively used to improve the results of learning services 
under bolavoli.  In addition, it can also increase students' 
interest and motivation in following the whole series of 
learning processes.  
 
Kata Kunci: Rubber balls, bottom service, bolavoli 
 

 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Pendidikan jasmani merupakan aktifitas 
olahraga dan kesehatan yang diajarkan di 
sekolah dasar sampai tingkat menengah 
memiliki peranan sangat penting, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat 
langsung dalam berbagai pengalaman belajar 
melalui aktivitas jasmani, olahraga harus 
dilakukan secara sistimatis, diarahkan untuk 
membina pertumbuhan fisik dan pengembangan 
psikis yang lebih baik (Assabiqi & 
Pardijono,2013).  Banyak jenis olahraga yang di 
ajarkan dalam pendidikan jasmani, salah satunya 
adalah cabang olahraga bolavoli (Susanto,2008). 
Olah raga bolavoli merupakan salah satu di 
antara banyak cabang olahraga yang di gemari 
para siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari 
antusiasme siswa pada saat mengikuti materi 
pembelajaran bolavoli di sekolah, selain itu 
ketika siswa di beri waktu untuk bermain setelah 
pembelajaran di laksanakan siswa lebih memilih 
untuk bermain bolavoli untuk memanfaatkannya 
sampai waktu mata pelajaran pendidikan 
jasmani selesai.  Bolavoli adalah cabang 
olahraga yang terdapat di dalam kurikulum 
pendidikan baik itu sekolah dasar (SD), sekolah 
menengah pertama (SMP), sampai sekolah 
menengah atas (SMA) (Hidayat,2014), bahkan 
di dalam perguruan tinggi seperti program studi 
penjaskesrek di Fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan universitas Negeri Makassar 
pembelajaran bolavoli tetap di berikan kepada 
mahasiswa karena termasuk kedalam kurikulum 
pembelajaran.   

Berdasarkan pengamatan dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani khususnya 
pada cabang olahraga bolavoli di SMK 
Megalink Majene sering mengalami kendala 
terutama pada teknik dasar servis, hampir 70% 
siswa masih belum menguasai teknik dasar 
servis bawah pada cabang olahraga bolavoli 
yang disebabkan banyak siswa yang kurang 
maksimal melakukan servis bawah. Hal ini 
menggambarkan bahwa kemampuan siswa SMK 
Megalink Majene dalam melakukan servis 
bawah masih kurang. Sehingga peneliti 

mencoba untuk menerapkan suatu model 
pembelajaran dalam pendidikan jasmani dengan 
memodifikasi media bolavoli dalam 
pembelajaran teknik dasar sevis bawah dalam 
permainan bolavoli dengan harapan akan 
menignkatkan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran penjas (Hasanah,2015). 

Guru berperan penting untuk membuat 
pembelajaran penjas yang sesuai (Sudarso dkk., 
2019). Modifikasi merupakan langkah yang 
dapat dilakukan oleh guru agar pembelajaran 
mencerminkan DAP yang berarti tugas ajar yang 
diberikan harus memperhatikan kemampuan 
anak dan dapat membantu mendorong 
perubahan tersebut (Suherman, 1999:55). 
modifikasi permainan bolavoli adalah 
memodifikasi permainan bolavoli yang 
sesungguhnya menjadi sebuah permainan 
bolavoli yang menyenangkan bagi siswa.  Hal 
ini agar mempermudah pembelajaran bolavoli 
kepada siswa. Modifikasi dalam penelitian ini 
adalah modifikasi dari bolavoli dengan 
menggunakan bola karet.  

Bola karet yang digunakan adalah 
pemanfaatan dari bola yang tidak digunakan 
lagi, sehingga peneliti gunakan   sebagai  media 
pembelajaran yang dimanfaatkan bola ringan 
agar siswa tidak merasa takut ,sakit saat 
mengenai   lengan   dan   menyenangkan.    

Dengan penerapan media modifikasi 
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa (Kamaruddin, 2020) dan 
membuat siswa senang serta lebih bersemangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
pendidikan jasmani (Showab & Djawa, 2019) di 
sekolah menengah atas, sehingga tujuan dari 
pembelajaran tersebut dapat dicapai. Dari 
penelitian Carroll dan Laumidis (2001) 
dikatakan bahwa siswa akan lebih cenderung 
melakukan aktivitas fisik jika mereka 
menganggap kegiatan itu menyenangkan.  Laws 
dan Fisher (1999) berpendapat bahwa 
kegembiraan dan kesenangan merupakan 
kerangka referensi yang penting bagi remaja dan 
dapat merangkum segalanya yang baik dan 
positif dalam lingkup pendidikan jasmani. 
Kesenangan dan kegembiraan juga dinilai 
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menjadi alasan yang paling penting dari 
peringkat pendidikan jasmani dari siswa sekolah 
dasar di Taiwan (Chung dan Leung, 1998). Baik 
olahraga yang dari lembaga pendidikan dan 
organisasi non-pendidikan. 

Hal ini yang menjadi latar belakang dari 
peneliti untuk mencoba menerapkan modifikasi 
dalam pembelajaran permainan bolavoli servis 
bawah. Olehnya itu penulis tertarik untuk 
mengkaji pemanfaatan media modifikasi 
bolavoli berupa bola karet untuk digunakan 
sebagai pengganti bola yang sebenarnya dengan 
harapan dapat meningkatkan hasil belajar servis 
bawah pada pembelajaran bolavoli siswa SMK 
Megalink Majene. 

 
METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pemanfaatan bolakaret untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian 
yang menggambarkan keadaan yang terjadi 
sbenarnya pada sampel (Kamaruddin, 2020). 
Proses pengambilan data dilakukan sampel 
sebanyak 30 siswa. Sampel diperoleh dengan 
teknik total sampling. Pengukuran hasil belajar 
terbagi dalam tiga sikap, yaitu sikap persiapan, 
sikap perkenaan, dan sikap akhir.  
 Analisis pemanfaatan bolakaret untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 

pembelajaran bolavoli diukur menggunakan 
lembar observasi. Analisis data penelitian 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dangan persentase dalam bentuk 
distribusi frekuensi menggunakan bantuan 
komputer program SPSS versi 20.0 for windows 
dan disajikan dalam bentuk histogram. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai 
analisis pemanfaatan bolakaret untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
pembelajaran bolavoli.  

Hasil analisis statistik deskriptif 
pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene, didapat skor terendah (minimum) 76,00, 
skor tertinggi (maksimum) 86,00, rerata (mean) 
82,38, nilai tengah (median) 80,95, nilai yang 
sering muncul (mode) 86,00, standar deviasi 
(SD) 3,57. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel berikut 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Tabel 1 Deskriptif Statistik hasil belajar servis bawah dengan menggunakan bolakaret pada 
pembelajaran bolavoli 
 

Statistic Sikap 
Persiapan 

Sikap 
Perkenaan 

Sikap 
Akhir 

Hasil Belajar Servis 
Bawah 

N 30 30 30 30 
Mean 7,47 7,47 2,37 82,38 
Median 7,50 8,00 2,00 80,95 
Mode 8 8 2 86 
Std, Deviation 0,57 0,63 0,49 3,57 
Minimum 6 6 2 76 
Maksimum 8 8 3 86 

 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, hasil belajar servis bawah dengan 

menggunakan bolakaret pada pembelajaran bolavoli sebagai berikut.  
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi hasil belajar servis bawah dengan menggunakan bolakaret pada 
pembelajaran bolavoli 
 

No Interval Frekuensi Kategori Persentase 
1 87,74 > X 0 Sangat Baik 0% 
2 84,17 < X < 87,73 14 Baik 46,67% 
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3 80,59 < X < 84,16 11 Sedang 36,67% 
4 77,03 < X < 80,58 0 Kurang 0% 
5 X < 77,02 5 Sangat Kurang 16,66% 

 Jumlah 30  100% 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas, 
menunjukkan bahwa analisis pemanfaatan 
media modifikasi untuk meningkatkan hasil 
belajar servis bawah pada permainan bolavoli 
siswa SMK Megalink Majene berada pada 
kategori "sangat kurang" sebesar 16,66% (5 
siswa), kategori "kurang" sebesar 0% (0 siswa), 
kategori "sedang" sebesar 36,67% (11 siswa), 
kategori "baik" sebesar 46,67% (14 siswa), dan 
kategori "sangat baik" sebesar 0% (0 siswa). 
Berdasarkan nilai rata- rata yaitu 82,38, 
pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene masuk dalam kategori "sedang". 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilaksanakan, didapat bahwa sebagian besar 
menunjukan pemanfaatan media modifikasi 
untuk meningkatkan hasil belajar servis bawah 
pada permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene masuk dalam kategori sedang yaitu 

sebesar (36,67%). Hal ini sesuai dengan latar 
belakang masalah yang kita jadikan acuan 
dalam penelitian ini, dan memang benar 
pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene masuk kategori baik. 

 
1. Sikap Persiapan 

 
Deskriptif statistik data hasil penelitian 

analisis pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene berdasarkan sikap persiapan didapat 
skor terendah (minimum) 6,00, skor tertinggi 
(maksimum) 8,00, rerata (mean) 7,47, nilai 
tengah (median) 7,50, nilai yang sering muncul 
(mode) 8,00, standar deviasi (SD) 0,57. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Analisis Hasil Belajar Servis bawah Berdasarkan Sikap Persiapan 

 
No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1 8,33 > X 0 Sangat Baik 0% 
2 7,76 < X < 8,32 15 Baik 50% 
3 7,17 < X < 7,75 14 Sedang 46,67% 
4 6,62 < X < 7,16 1 Kurang 3,33% 
5 X < 6,61 0 Sangat Kurang 0% 

 Jumlah 30  100% 
 

Berdasarkan tabel 3 di atas, 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
modifikasi untuk meningkatkan hasil belajar 
servis bawah pada permainan bolavoli siswa 
SMK Megalink Majene berdasarkan sikap 
persiapan berada pada kategori "sangat kurang" 
sebesar 0% (0 siswa), kategori "kurang" sebesar 
3,33% (1 siswa), kategori "sedang" sebesar 
46,67% (14 siswa), kategori "baik" sebesar 50% 
(15 siswa), dan kategori "sangat baik" sebesar 
0% (0 siswa). Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 
7,47, pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene berdasarkan sikap persiapan masuk 

dalam kategori "sedang". 
2. Sikap perkenaan 

 
Deskriptif statistik data hasil penelitian 

analisis pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene berdasarkan sikap perkenaan didapat 
skor terendah (minimum) 6,00, skor tertinggi 
(maksimum) 8,00, rerata (mean) 7,47, nilai 
tengah (median) 8,00, nilai yang sering muncul 
(mode) 8,00, standar deviasi (SD) 0,63. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Analisis Hasil Belajar Servis bawah Berdasarkan Sikap perkenaan 
 
No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1 8,42 > X 0 Sangat Baik 0% 
2 7,79 < X < 8,41 16 Baik 53,33% 
3 7,16 < X < 7,78 12 Sedang 40% 
4 6,53 < X < 7,15 2 Kurang 6,67% 
5 X < 6,52 0 Sangat Kurang 0% 

 Jumlah 30  100% 
 
 

Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene berdasarkan sikap perkenaan berada 
pada kategori "sangat kurang" sebesar 0% (0 
siswa), kategori "kurang" sebesar 6,67% (2 
siswa), kategori "sedang" sebesar 40% (12 
siswa), kategori "baik" sebesar 53,33% (16 
siswa), dan kategori "sangat baik" sebesar 0% (0 
siswa). Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 7,47, 
pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene berdasarkan sikap perkenaan masuk 

dalam kategori "sedang". 
 

3. Sikap Akhir 
 
Deskriptif statistik data hasil penelitian analisis 
pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene berdasarkan sikap akhir didapat skor 
terendah (minimum) 2,00, skor tertinggi 
(maksimum) 3,00, rerata (mean) 3,37, nilai 
tengah (median) 2,00, nilai yang sering muncul 
(mode) 2,00, standar deviasi (SD) 0,49. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Analisis Hasil Belajar Servis bawah Berdasarkan Sikap Akhir 

 
No Interval Frekuensi Kategori Persentase 

1 3,11 > X 0 Sangat Baik 0% 
2 2,62 < X < 3,10 11 Baik 36,67% 
3 2,13 < X < 2,61 19 Sedang 53,33% 
4 1,64 < X < 2,12 0 Kurang 0% 
5 X < 1,63 0 Sangat Kurang 0% 

 Jumlah 30  100% 
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Berdasarkan tabel 5 di atas, menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene berdasarkan sikap akhir beradapada 
kategori "sangat kurang" sebesar 0% (0 siswa), 
kategori "kurang" sebesar 0% (0 siswa), 
kategori "sedang" sebesar 53,33% (19 siswa), 
kategori "baik" sebesar 36,67% (11 siswa), dan 
kategori "sangat baik" sebesar 0% (0 siswa). 
Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 2,37, 
pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene berdasarkan sikap akhir masuk dalam 
kategori "sedang". 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pemanfaatan media modifikasi untuk 
meningkatkan hasil belajar servis bawah pada 
permainan bolavoli siswa SMK Megalink 
Majene yang terbagi dalam tiga sikap, yaitu 
sikap persiapan, sikap perkenaan, dan sikap 
akhir. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa analisis pemanfaatan 
media modifikasi untuk meningkatkan hasil 
belajar servis bawah pada permainan bolavoli 
siswa SMK Megalink Majene berada pada 
kategori sedang. Hasil penelitian ini 
dikarenakan sampel dalam penelitian ini yaitu 
siswa SMK Megalink Majene usia latihannya 
masih pendek, yaitu kira-kira baru satu tahun.  
Selain itu kesalahan-kesalahan yang banyak 
dilakukan oleh siswa antara lain, sikap pemain 
pada waktu hendak memukul bola, baik sikap 
tubuh, kaki ataupun lengan. Lengan kurang 
terayun, sehingga daya kekuatannya pun 
berkurang. Lemparan bola kurang baik, 
sehingga bola kurang terkontrol. Kurang 
memperhatikan bola, sehingga hasil servis tidak 
baik dan arah bola kurang terkontrol. 
Peningkatan hasil belajar servis bawah bolavoli 
berhasil dengan baik jika dilihat dari 
peningkatan pada nilai rata-rata mencapai 
ketuntasan hasil belajar karena siswa sudah 
mulai memahami konsep pembelajaran servis 
bawah bolavoli dengan pendekatan 
pemanfaatan media modifikasi dan merasa 
senang dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
hasil yang diperoleh siswa meningkat. Hasil ini 
sejalan dengan Septa (2014) bahwa modifikasi 
bolavoli berupa bola plastic berlapis spoon 
berpengaruh positif terhadap tingkat 
kesenangan dalam bermain bola voli. Selain itu 
proses pembelajaran sudah berjalan sesuai 

dengan rencana dan mendapat hasil sesuai 
dengan yang diharapkan. Olehnya itu hasil ini 
sejalan dengan hasil penelitian Harsono & 
Purnama (2014) bahwa penggunaan bola lunak 
lebih baik dibanding dengan bola standar 
terhadap hasil belajar keterampilan passing 
bolavoli.  
Modifikasi pembelajaran dapat dikaitkan 
dengan kondisi lingkungan pembelajarannya. 
Modifikasi lingkungan ini dapat 
diklasifikasikan ke dalam beberapa klasifikasi 
seperti modifikasi peralatan. Dalam hal 
modifikasi yang perlu diperhatikan adalah 
dengan peralatan yang dapat dikurangi atau 
ditambah tingkat kompleksitas dan kesulitan 
tugas ajar sehingga pembelajaran akan dapat 
berlangsung dengan baik dan motivasi belajar 
siswa jadi meningkat (Sutristomi dan Sudarso, 
2014). Beberapa hasil penelitian sebelumnya 
sejalan dengan hasil penelitian ini dan 
menemukan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran tertentu (Irwanto, 2016), 
memodifikasi bola (Syaleh, 2017)(Showab & 
Djawa, 2019), dan proses pembelajaran 
(Hambali, 2016), Modifikasi permainan 
(Yusmar, 2017)(Hanief et al., 2010; Hidayat 
Taufiq & Kurniawan Deddy, 2015; Yusmar, 
2017) serta minat bermain (Nugroho, 2013) 
mempengaruhi hasil belajar bolavoli. 

Dalam mengajarkan setiap kompetensi 
dasar dalam proses pembelajaran dibutuhkan 
strategi dalam menyampaikan materi 
kesiswa,selain itu juga dibutuhkan bahan 
belajar.  Untuk menjadikan bahan belajar yang 
siap saji, masih dibutuhkan sentuhan 
profesional guru sehingga materi yang di 
sajikan menarik dan mampu diserap oleh siswa 
(Syaleh, 2017). Agar materi ajar itu menarik 
untuk disimak dan diikuti oleh siswa, maka 
modifikasi alat pembelajaran juga tak kalah 
pentingnya. Olehnya itu dalam proses 
pengelolaan kelas, kreatifitas seorang guru 
sangat dibutuhkan dalam mengimprovisasi 
sumber-sumber belajarnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasannya, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa analisis pemanfaatan media 
modifikasi untuk meningkatkan hasil belajar 
servis bawah pada permainan bolavoli siswa 
SMK Megalink Majene. Dari hasil sebelumnya 
pembelajaran dengan modifikasi bola karet pada 
servis bawah memiliki peningkatan servis 
bawah pada olahraga bolavoli berada pada 
kategori sedang.. 
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